





A. Latar Belakang 
Kebijakan akuntansi untuk menerapkan standar akuntansi yang berlaku 
dalam suatu perusahan untuk suatu setandar yang berlaku dapat berfariasi 
tergantung dari orientasi perusahaan dalam menghadapi ketidak pastian. Sehingga 
metode akuntansi yang dipilih perusahaan akan memiliki tingkat konservatisme 
akuntansi yang berbeda-beda. informasi yang disampaikan dalam laporan 
keuanggan menjadi salah satu informasi yang penting bagi pihak-pihak yang 
berkepentingan dalam perusahaan baik pihak internal seperti direksi dll, maupun 
pihak ekstrnal seperti kreditur sehingga laporan keuangan yang disajikan harus 
memenuhi aturan-aturan yang berlaku serta prinsip yang digunakan sehingga 
laporan keuangan tersebut dapat di pertangunggjawakan dan bermanfaat dalam 
mengambil keputusan bagi pihak-pihak yang berkepentingan. (Wardhani, 2018) 
Terdapat fenomena yang terjadi terkait kurangnya memperhatikan prinsip 
konservatisme akuntansi yaitu pada perusahaan PT Garuda Indonesia. PT Garuda 
Indonesia Tbk menyajikan ulang (restatement) laporan keuangan untuk tahun 
buku 2018. Penyajian ulang ini untuk mentaati putusan Kementerian Keuangan, 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK), Badan Pemeriksa Keuangan (BPK). Perseroan 
juga menyajikan ulang laporan keuangan kuartal I 2019 sebagai tindak lanjut 
dari keputusan Bursa Efek Indonesia (BEI). Dalam penyajian ulang laporan 
keuangan 2018, Garuda Indonesia mencatatkan pendapatan usaha sebesar USD 
4,37 miliar, tidak mengalami perubahan dari laporan pendapatan sebelumnya. 
"Sementara itu, pendapatan usaha lainnya (pendapatan lain-lain) terkoreksi 
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menjadi USD 38,8 juta dari sebelumnya USD 278,8 juta," kata Direktur Keuangan 
dan Manajemen Risiko Garuda Indonesia Fuad Rizal dalam keterangan tertulis, 
Jumat (26/7/2019). Dalam laporan restatement ini Garuda Indonesia 
mencatatkan kerugian (net loss) sebesar USD 175,028 juta atau Rp 2,4 triliun 
(kurs Rupiah 14.000 per dolar AS). Pada laporan sebelumnya, perseroan 
mencatatkan laba USD 5,018 juta atau Rp 70 miliar(www.liputan6.com). 
Salah satu prinsip yang digunakan dalam proses pelaporan keuangan adalah 
prinsip konservatisme. Pengunaan prinsip ini didasarkan pada asumsi bahwa perusahaan 
dihadapakan pada suatu kondisi ketidak pastian ekonomi di masa mendatang, sehingga 
pengukuran dan pengakuan untuk biaya dan laba dilakukan dengan sangat hati-hati dan 
akuntabel. (Alfian, 2013 )mengatakan bahwa tindakan kehati-hatian tersebut 
diimplikasikan dengan mengakui biaya atau rugi di masa mendatang yang mungkin akan 
terjadi, akan tetapi tidak segera mengakui pendapatan atau laba yang kemungkinnanya 
terjadinya besar jika belum terealisai. Pelaporan yang bersifat kehati-hatian  tersebut 
seringkali disebut dengan prinsip Konservatisme Akuntansi. 
Leverage yang tinggi menunjukan seberapa besar modal pinjaman perusahaan 
yang digunakan untuk pembiayaan asset perusahaan. Jika leverage tinggi, maka akan 
semakin tinggi riskio keuangan bagi kreditur maupun pemegang saham. Jika risiko 
keuangan semakin tinggi maka hal ini akan menjadi ancaman untuk kreditur dan 
pemegang saham. Semakin tinggi Leverage yang dimiliki oleh perusahaan, maka 
kreditur mempunyai hak lebih besar dalam mengawasi dan mengetahui jalanya 
operasi perusahaan sehingga manajer akan memilih metode-metode dalam akuntansi 
yang cendrung tidak melebih-lebihkan sehingga laporan keuangan yang disajikan 
akan bersifat konservatif (Wardhani, 2018) 
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Intensitas modal merupakan gambaran dari besarnya modal yang 
digunakan perusahaan  untuk meperoleh pendapatan. Jika intensitas modal dalam 
perusahaan tinggi maka akan semakin tinggi biaya politik. Jika biaya politik 
perusahaan tinggi, maka manajer akan cenderung berhati-hati dan akan memiliki 
prosedur akuntansi yang tidak melebih-lebihkan laba, dengan demikian laporan 
keuangan yang dihasilkan akan konservatif (Savitri, 2016) 
Penelitan yang dilakuakan oleh (Sulastri dan Anna, 2018) tentang 
pengaruh leverage terhadap konservatisme akuntansi. Hasil dari penelitian-
penelitian tersebut membuktikan bahwa leverage berpengaruh positif terhadap 
konservatisme akuntansi namun tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh (salim dan apriwenni, 2018) yang mengatakan bahwa leverage berpengaruh 
negative terhadap konservatisme akuntansi.  
Penelitian yang dilakukan oleh (Rivandi dan Ariska, 2019), Daljono, 
(2013) dan (Suharni, 2019)telah melakukan penelitian yang sama yaitu pengaruh 
intensitas modal terhadap konservatisme akuntansi. Hasil dari penelitian 
membuktikan bahwa intensitas modal berpengaruh positif terhadap konservatisme 
akuntansi. Namun, pada penelitian(Jessica Salim, 2018) ,(Agustina et al. (2016) 
dan menemukan bahwa intensitas modal berpengaruh negatif terhadap 
konservatisme akuntansi.  
Penelitian ini mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh (Sulastri dan 
Anna, 2018) tentang pengaruh financial distress dan leverage pada konservatisme 
akuntansi pada sektor pertambangaan. Peneliti ini mencoba mengukur pengaruh  
leverage, intensitas modal terhadap Konservatisme Akuntansi di perusahaan 
Manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2017.  Pada penelitian terdahulu yang 
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dipaparkan sebelumnya bahwa variable leverage menunjukkan inkonsistensi 
terhadap konservatisme akuntansi. Maka dari itu penelitian ini mengembangkan 
variabel dengan menambah intensitas modal dan mengganti objek sebelumnya 
dari pertambangan menjadi Perusahaan Manufaktur. 
 
B. Rumusan Masalah 
1. Apakah leverage berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi ? 
2. Apakah intensitas modal berpengaruh terhadap konservatisme  akuntansi? 
 
C. Tujuan penelitian 
1. Membuktikan secara empiris pengaruh leverage terhadap konservatisme 
akuntansi  
2. Membuktikan secara empiris pengaruh intensitas modal terhadap 
konservatisme  akuntansi 
 
D. Manfaat : 
1. Manfaat Teoritis  
Penelitian ini diharapkan  bermanfaat bagi literatur ilmu akuntansi, 
khususnya dalam kajian tentang leverage dan, intensitas modal dan 
konservatisme akuntansi. Serta sebagai pengetahuan tambahan bagi 
investor, pemilik perusahaan, kreditur, maupun auditor khususnya dalam 
kajian tentang konservatisme akuntansi            
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan bahwa konsevatisme 
akuntansi merupakan metode yang dapat meminimalkan penyajian laba. 
Maka dari itu manajemen perlu menggunakan metode ini dalam mengelola 
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laba di perusahaan, dan tidak hanya focus pada laba yang tinggi. 
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan bukti empiris tentang 
pengaruh leverage dan  intensitas modal terhadap konservatisme akuntansi 
 
